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Abstrak

Hizb adalah kumpulan ayat-ayat al-Qur’an, dzikir, doa, munajat, dan
sholawat yang bersumber dari al-Qur’an dan hadits Nabi SAW serta ilham yang
didapat oleh para kekasih Allah yang disusun dengan tidak menggunakan hawa
nafsu, untuk dapat diamalkan dan diharap keberkahannya bagi si pembaca. Salah
satu hizb yang dikenal di lingkungan pesantren adalah Hizib al Bayumi yang
dicetuskan oleh pendiri tarekat Bayumiyah bernama Hisbul sayyid Ali al-
Bayumiyyah. Hizb Al-Bayumi yang menggambarkan keesaan Allah ini memuat ayat-
ayat tahlil yang terdapat dalam 33 tempat di dalam Alquran. Penelitian struktur
bahasa dan makna kontekstual dalam Hizib ini menggunakan teori semantik
kontekstual karena Teori semantik kontekstual menekankan bahwa makna sebuah
kata atau kalimat dapat bervariasi tergantung pada konteks di mana kata atau
kalimat tersebut digunakan, sehingga teori tersebut relevan dengan tujuan

.penelitian untuk mencari makna kontekstual dalam objek material penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research. Dengan
menggunakan teori semantik kontekstual hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelibat, dalam konteks ayat-ayat yang dikaji, tidak hanya sekadar penerima pesan,
melainkan subjek aktif yang memainkan peran sentral dalam interaksi komunikatif
keagamaan. Tindakan verbal seperti pembacaan dan pengucapan ayat, serta
tindakan non-verbal seperti ekspresi khusyuk, berkontribusi pada pembentukan
pengalaman spiritual yang kaya dan mendalam bagi pelibat. Temuan ini
memberikan kontribusi signifikan bagi pemahaman semantik dan praktik
keagamaan. Menunjukkan bagaimana semantik kontekstual dapat digunakan
untuk menginterpretasi teks-teks keagamaan, penelitian ini memperluas wawasan
kita tentang interaksi antara bahasa, konteks, dan spiritualitas. Melalui analisis ini,
kita dapat melihat bagaimana bahasa, tidak hanya mencerminkan tapi juga
.mempengaruhi pemahaman dan pengalaman keagamaan

Kata kunci: Ayat Wahdaniyyah, Hizib Al Bayumi, Semantik kontekstual
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Parninsih, “Verbalisasi Al- Qur'an: Metode Tafsir Kontekstual Berbasis Kelisanan Al-Qur’an,”
Substantia: Jurnal llmu-limu Ushuluddin 22, no. 2 (2020): 120-34.
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https://doi.org/https://doi.org/10.47454/itqan.v4i2.684.
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